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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari hubungan pola asuh orang tua dan tingkat
pengetahuan remaja tentang pernikahan dini dengan kejadian pernikahan dini di desa
Marga Mulya Kecamatan Air Rami Kabupaten Mukomuko 2024. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian analitik observasional,desain
yang digunakan pada penelitian ini adalah cross sectional.populasi dalam penelitian ini
adalah remaja di desa marga mulya kecamatan air rami kabupaten mukomuko Tahun
2024.Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Total sampling
sebanyak 71 orang .pengumpulan data menggunakan data primer dan sekunder. Data
analisis menggunakan Analisis univariat dan bivariate digunakan uji Exact Fisher’s. Dari
71 responden sebanyak 7 responden menikah dini dan 64 responden tidak menikah dini ;
Hasil penelitian menunjukkan (1) Pola asuh orang tua dengan kejadian pernikahan dini di
desa marga mulya di dapat pola asuh permisif belum menikah sebesar 100,0% dan suda
menikah 0%. pada pola asuh demokratis belum menikah sebesar 87,9% dan sudah menikah
sebesar 12,1%. (2)Tingkat pengetahuan remaja tentang pernikahan dini dengan kejadian
pernikahan dini di Desa Marga Mulya dalam kategori cukup yang belum menikah sebesar
80.0%, dan kategori cukup yang sudah menikah sebesar 20 %, dalam kategori Baik
belum menikah 100,0% dan kategori baik sudah menikah 0%. (3) Terdapat 7 responden
dengan presentase 9,9% kejadian pernikahan dini di desa marga mulya, kecamatan air rami
kabupaten mukomuko; (4) Ada hubungan tingkat pengetahuan remaja tentang pernikahan
dini dengan kejadian pernikahan dini di Desa Marga Mulya Kecamatan Air Rami
Kabupaten Muko-Muko; (5) Tidak ada hubungan pola asuh orang tua remaja tentang
pernikahan dini dengan kejadian pernikahan dini di Desa Marga Mulya Kecamatan Air
Rami Kabupaten Muko-Muko.

Kata kunci : Pola Asuh, Pengetahuan, Kejadian Pernikahan Dini

ABSTRACT
This research aims to study the relationship between parental parenting patterns and the
level of knowledge of teenagers about early marriage with the incidence of early marriage
in Marga Mulya village, Air Rami District, Mukomuko Regency in 2024. This research uses
guantitative methods with observational analytical research type, the design used in this
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research is cross sectional. The population in this research are teenagers in Marga Mulya
village, Air Rami sub-district, Mukomuko district in 2024. The sample taken in this
research used a total sampling technique of 71 people. Data collection uses primary and
secondary data. Data analysis using univariate and bivariate analysis using the Exact
Fisher's test. Of the 71 respondents, 7 respondents were married early and 64 respondents
were not married early; The results of the study showed (1) Parenting patterns with early
marriage incidents in the village of Marga Mulya were obtained permissive parenting
patterns, unmarried 100.0% and married 0%. in democratic parenting patterns, unmarried
87.9% and married 12.1%. (2) The level of knowledge of adolescents about early marriage
with early marriage incidents in the village of Marga Mulya in the sufficient category who
were not married was 80.0%, and the sufficient category who were married was 20%, in
the Good category, unmarried 100.0% and the good category, married 0%. (3) There were
7 respondents with a percentage of 9.9% of early marriage incidents in the village of Marga
Mulya, Air Rami District, Mukomuko Regency; (4) There is a relationship between the level
of knowledge of teenagers about early marriage and the incidence of early marriage in
Marga Mulya Village, Air Rami District, Muko-Muko Regency; (5) There is no relationship
between the parenting patterns of teenagers' parents about early marriage and the
incidence of early marriage in Marga Mulya Village, Air Rami District, Muko-Muko
Regency.

Keywords : Parenting Patterns, Knowledge, Early Marriage

PENDAHULUAN

Menurut  laporan  organisasi
kesehatan Dunia (WHO) tahun 2016,

sekitar 21 juta remaja perempuan
berusia 15-19 tahun di Negara
Berkembang mengalami  kehamilan

setiap tahun. Hampir setengah dari
kehamilan tersebut (49%) merupakan
kehamilan yang tidak diinginkan.
Faktor penyebab kehamilan tersebut
antara lain adalah perilaku seksual yang
menyimpang, yang cenderung

meningkat setiap tahunnya. Di 18
negara, terjadi peningkatan kasus
kehamilan wusia remaja di daerah

perkotaan, lebih dari 83% perempuan
melahirkan pertama kali sebelum usia
18 tahun (Nanlohy et al., 2021)

UNICEF, 2018 menyatakan
sekitar 21% perempuan dan 4% laki-
laki di seluruh dunia menikah sebelum
mencapai usia 18 tahun Data ini
menunjukkan bahwa sekitar 650 juta
perempuan menikah saat masih di
kategorikan anak-anak dengan
perkiraan 12 juta di antaranya menikah
setiap tahunya (Soeleman, 2018)

Menurut  (Puspensos,  2022)
berdasarkan laporan penelitian Pusat
Kajian dan Advokasi Perlindungan
Anak dan Kualitas Hidup (PUSKAPA)
bersama UNICEF, Badan Pusat Statistik
(BPS), dan Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (Bappenas)
pada tahun 2020, berdasarkan jumlah
penduduk,  Indonesia  menduduki
peringkat 10 dengan  jumlah
perkawninan anak terbanyak di
dunia.Laporan penelitian menyebutkan

sekitar  1.220.900 anak Indonesia
mengalami pernikahan dini.
Permasalahan pernikahan dini

merupakan permasalahan yang sudah
berlangsung lama namun hingga saat ini
belum terselesaikan (Oktarianita et al.,
2022)

Menurut  (Unicef, 2020) di
Indonesia, terdapat lebih dari satu juta
perempuan usia 20 — 24 tahun yang
perkawinan pertamanya terjadi pada
usia kurang dari 18 tahun (1,2 juta jiwa).
Sedangkan perempuan usia 20-24 tahun
yang melangsungkan  perkawinan
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pertama sebelum berusia 15 tahun
tercatat sebanyak 61,3 ribu perempuan
(Fitria et al., 2022).

Menurut (Lestari & Kurniawati,
2023) Badan Pusat Statistik pada tahun
2020, menyebutkan lebih dari satu juta
perempuan di Indonesia melangsungkan
pernikahan pertamanya sebelumusia 18
tahun sebanyak (1,2 juta jiwa).
Sedangkan perempuan yang
melangsungkan pernikahan sebelum
usia 15 tahun tercatat sebanyak 61,3
ribu  perempuan  (Badan  Pusat
Statistik,2020).

Menurut (Riany, 2020) pada
tahun 2019, data perempuan yang
menikah sebelum wusia 16 tahun
dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik
Provinsi Bengkulu. Berdasarkan hasil
tersebut, Kabupaten Mukomuko
memiliki persentase tertinggi sebesar
28,38%, disusul Kabupaten Bengkulu
Tengah sebesar 27,27%, Kabupaten
Kepahiang sebesar 21,11%, Kabupaten
Seluma sebesar 19,49%, Kabupaten
Rejang Lebong sebesar 18,.58%,
Kabupaten Lebong sebesar 17.30%. %,
Kabupaten Bengkulu Selatan sebesar
16,27%, Kabupaten Kaur sebesar
16,07%, Kabupaten Bengkulu Utara
sebesar 14,76%, dan Kota Bengkulu
sebesar 7,16% (BPS Provinsi Bengkulu,
2019).

Berdasarkan hasil survey awal
pada tanggal 18 desember 2023 yang
dilakukan di Kantor Urusan Agama
(KUA) di Kecamatan Air Rami
didapatkan bahwa remaja yang menikah
di bawah umur pada tahun 2022 tercatat
sebanyak 6 remaja yang menikah di usia
dini sedangkan pada tahun 2023 tercatat
remaja yang menikah di usia dini
sebanyak 8 remaja. Menurut (Riany,
2020) Badan Kependudukan Dan
Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)  Kabupaten  Mukomuko

mencatat dari tahun 2015 hingga tahun
2019 pasangan usia subur berdasarkan
usia kawin pertama, data untuk istri
berusia dibawah 21 tahun sebanyak
23.705 orang dan jumlah pasangan usia
subur berdasarkan kelompok umur istri
dibawah 20 tahun sebanyak 518 orang.
Dari data tersebut kecamatan Air Rami
menjadi salah satu kecamatan yang
jumlah pasangan usia subur berdasarkan
kelompok umur istri <20 tahun
terbanyak dari empat tahun terakhir ini
yakni berjumlah 81 istri dengan
presentase 3,32%.

Menurut (Peni et al., 2023) Tren
perkawinan anak perempuan di
Indonesia, baik yang melangsungkan
perkawinan pertama sebelum usia 18
tahun maupun 15 tahun. Lebih dari satu
juta perempuan usia 20-24 tahun yang
perkawinan pertamanya terjadi pada
usia kurang dari 18 tahun (1,2 juta jiwa).
Sedangkan melangsungkan perkawinan
pertama sebelum berusia 15 tahun
tercatat sebanyak 61,3 ribu perempuan
(Badan Pusat Statistik, 2020)

Menurut penelitian yang
dilakukan oleh(Gunawan &
Nuarafriani, 2023) salah satu alasan
anak menikah muda karena kesalahan
pola asuh orang tua dimana ambisi
orang tua yang menginginkan anaknya
untuk selalu menjadi yang terbaik
dengan memaksakan kehendak atau
memberikan kebebasan kepada anak
.pola asuh orang tua memegang peranan
utama dan pertama bagi pendidikan
anak ,mengasuh ,membesarkan dan
mendidik anak adalah tugas yang tidak
lepas dari berbagai halangan dan
tantangan .

Hasil Penelitian yang dilakukan
oleh (Gunawan & Nuarafriani, 2023)
menyatakan bahwa pola asuh orang tua
yang menikah di bawah umur di
Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis
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Tahun 2021, sebagian besar orang tua
yang menikah dibawah umur memiliki
pola asuh otoriter sebanyak 20 orang
(51,3%), hampirr sebagian orang tua
yang menikah dibawah umur memiliki
pola asuh demokratis sebanyak 12 orang
(30,8%) dan sebagian kecil orang tua
yang menikah dibawah umur memiliki
pola asuh permisif yaitu sebanyak 7
orang (17,9%).

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Putri Azzahroh dan Desi Parinata
tentang faktor-faktor yang berhubungan
dengan pernikahan dini pada remaja di
Desa Cisauk Kabupaten Tangerang
Provinsi Banten Periode Januari-Mei
Tahun 2017 menyatakan bahwa
sebagian besar reponden memiliki
pengetahuan yang kurang baik
sebanyak 77,1%, pendidikan rendah
62,6%, keluarga yang mendukung
untuk melakukan pernikahan dini
sebesar 54,3%, status ekonomi rendah
75,7% dan yang berpengaruh daya
sumber informasi sebesar 60,0%. Hasil
penelitian (Pertiwi, R. H. 2015) dalam
(Rahawa & Mouliza, 2022) hasil uji chi-
square menunjukkan pvalue < 0,05 yang
berarti menunjukkan ada hubungan
antara  pengetahuan, pendidikan,
dukungan keluarga, status ekonomi
keluarga, dan sumber informasi dengan
pernikahan dini pada remaja

Hasil penelitian yang dilakukan
olenh (Peni et al., 2023) “Hubungan
Tingkat Pengetahuan Remaja Terhadap
Kejadian Pernikahan Dini di Wilayah
Kelurahan Kereng Bangkirai RT 01/
RW 01 Kota Palangka Raya”Hasil
penelitian menunjukkan bahwa remaja
yang belum  menikah  memiliki
pengetahuan baik sebanyak 27 orang
(96,4%), pengetahuan cukup sebanyak
7 orang (46,7%), dan pengetahuan
kurang sebanyak 2 orang (12,5%).
Sedangkan remaja yang sudah menikah

memiliki pengetahuan baik sebanyak 1
orang (3,5%), pengetahuan cukup
sebanyak 8 orang (53,3%) dan
pengetahuan kurang sebanyak 14 orang
(87,5%). Dari hasil tersebut responden
yang berpengetahuan kurang lebih
banyak yang menikah yaitu sebanyak 14
responden hal ini dikarenakan tingkat
pengetahuan remaja masih rendah dan
status ekonomi juga mempengaruhi
kejadian pernikahan dini dimana
semakin baik pengetahuan dan status
ekonomi seseorang akan berpengaruh
terhadap keputusan yang diambil baik
menikah ataupun tidak diusia dini. Hasil
uji Chi Square (P Value= 0,000<0,05),
yang berarti ada hubungan tingkat
pengetahuan remaja. Kesimpulan pada
penelitian ini yaitu ada Hubungan
Tingkat Pengetahuan Remaja Terhadap
Kejadian Pernikahan Dini

Rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu: Apakah ada
hubungan pola asuh orang tua dan
tingkat pengetahuan remaja tentang
pernikahan dini dengan kejadian
pernikahan dini di Desa Marga Mulya
Kecamatan Air Rami Kabupaten
Mukomuko?. Tujuan penelitian untuk
mempelajari hubungan pola asuh orang
tua dan tingkat pengetahuan remaja
tentang pernikahan dini  dengan
kejadian pernikahan dini di desa Marga
Mulya Kecamatan Air Rami Kabupaten
Mukomuko.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
metode  kuantitatif dengan  jenis
penelitian analitik observasional dengan
desian cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah remaja yang
berdomisili di wilayah Kecamatan Air
rami. Kategori remaja yang dimaksud
adalah penduduk laki-laki maupun
perempuan yang berusia 16-19 tahun
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yang bersedia untuk menjadi responden.
Total seluruh remaja laki-laki dan
perempuan yang berada di Desa Marga
Mulya berjumlah 71 orang.
Pengambilan sampel pada penelitian ini
ditentukan dengan cara total sampling
sebanyak 71 orang yaitu remaja di Desa
Marga Mulya. Tehnik pengumpulan
data menggunakan data primer dan data
sekunder.  Teknik analisis data
menggunakan analisis univariate dan
analisis bivariat dengan uji Chi-Square,
untuk mengetahui keeratan hubungan
menggunakan contingency coefficient (
C).

HASIL PENELITIAN
1. Analisis Univariat

Pada analisis univariat ini
menyajikan frekuensi mengenai
informasi responden serta faktor-faktor
yang berhubungan dengan pola asuh
orang tua dan tingkat pengetahuan
remaja tentang pernikahan dini dengan
kejadian pernikahan dini di Desa Marga
Mulya Kecamatan Air Rami Kabupaten
Muko-Muko. Responden dalam
peneltian ini adalah remaja di Desa
Marga mulya sebanyak 71 .Hasil
penelitian dilihat dari karakteristik
umur, pendidikan dan pekerjaan adalah
sebagai berikut :

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pola Asuh Orangtua

Pola Asuh Frekuensi (n) Persentase %
Permisif 13 18.3
Demokratis 58 81.7
Total 71 100.0

Berdasarkan tabel 1 dapat
diketahui bahwa sebagian besar pola
asuh orang tua responden adalah
demokratis sebanyak 58 responden

dengan presentase 81,7% dan responden
dengan pola asuh orang tua permisif
sebanyak 13 responden dengan
presentase 18,3%.
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Tabel 2
Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan remaja tentang pernikahan dini di desa
marga mulya

Tingkat Pengetahuan

Frekuensi (n)

Persentase %

Baik 35 49,3%

Cukup 56 50,7%

Total 71 100.0
Berdasarkan tabel 2 tingkat dengan presentase 49,3% dan tingkat

pengetahuan remaja tentang pernikahan
dini di desa marga mulya dalam
kategori baik sebanyak 35 responden

pengetahuan cukup sebanyak 56
responden dengan presentase 50,7%.

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Status Pernikahan

Status Pernikahan

Frekuensi (n)

Persentase %

Menikah 9,9%
Belum Menikah 64 90,1%
Total 71 100.0
Berdasarkan tabel 3 di peroleh 2. Analisis Bivariat
bahwa responden yang sudah menikah Pada analisis  bivariat ini
sebanyak 7  responden  dengan menyajikan faktor-faktor yang
presentase 9,9% dan responden belum  berhubungan dengan kejadian

menikah sebanyak 64 responden dengan
presentase 90,1%.

pernikahan dini di Desa Marga Mulya
Kecamatan Air Rami Kabupaten Muko-
Muko, yakni pola asuh orang tua dan
tingkat pengetahuan remaja tentang
pernikahan dini.

Tabel 4
Hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian pernikahan dini

Kejadian Pernikahan Dini

. Belum Total P
Pola asuh Menikah Menikah Value
f % f % F %
Permisif 0 0,0 13 11,7 13 100
Demokratis 7 12,1 51 87,9 58 100 0,336
Berdasarkan  tabel di atas responden (12,1%) memiliki pola asuh

diperoleh bahwa dari 0 responden (0%)
memiliki pola asuh permisif melakukan
pernikahan dini, 13 responden (11,7%)
memiliki pola asuh permisif tidak
melakukan pernikahan dini, dan 7

demokratis tetapi melakukan
pernikahan dini, dan 51 responden
(87,9%) tidak melakukan pernikahan
dini.
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Dari analisis bivariat tidak
memenuhi uji Chi-Square (Continuity
Correction) (1 cells (25,0%) have
expected count less than 5.), sehingga
digunakan  Uji  Exact  Fisher’s,
berdasarkan hasil Uji Exact Fisher’s

diperoleh nilai p value = 0,336 (>0,05),
yang artinya Ho di tolak, dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara
pola asuh dengan kejadian pernikahan
dini.

Tabel 4
Hubungan tingkat pengetahuan remaja dengan kejadian pernikahan dini

Kejadian pernikahan dini

Tingkat : Belum Total P
penrgetrartlzl;;an Menikah Menikah Value
f % f % F %
Cukup 7 20 28 80 35 100
Baik 0 0,0 36 100 36 100 0,003

Berdasarkan  tabel di atas
diperoleh bahwa dari 7 responden
(20%) memiliki tingkat pengetahuan
cukup melakukan pernikahan dini, 28
responden (80%) memiliki tingkat
pengetahuan cukup tidak melakukan
pernikahan dini, dan O responden (0%)
memiliki tingkat pengetahuan baik
tetapi melakukan pernikahan dini, dan
36 responden (100%) tidak melakukan
pernikahan dini.

Dari analisis bivariat tidak
memenuhi uji Chi-Square (Continuity
Correction) (2 cells (50,0%) have
expected count less than 5.), sehingga
digunakan  Uji  Exact  Fisher’s,
berdasarkan hasil Uji Exact Fisher’s
diperoleh nilai p value = 0,005 (<0,05),
yang artinya Ho di tolak, dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan dengan kejadian
pernikahan dini.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian di
desa marga mulya dari 71 orang
sebagian besar responden dapat di
terangkan bahwa responden pola asuh
permisif berjumlah 23 orang dengan

presentase  (18.3%) pola  asuh
demokratis berjumlah 58 orang dengan
presentase (81,7).

Hal ini sesuai dengan pendapat
Rumekti (2018) yang menyatakan
bahwa alasan melakukan pernikahan
usia dini yaitu suka sama suka, alasan
banyak anak-anak atau remaja yang
memutuskan untuk menikah diusia dini.
karena mereka menginginkan untuk
segera menikah yang hanya didasari
rasa cinta tanpa memikirkan kebutuhan
dan kehidupan setelah menikah hanya
didasari rasa cinta tanpa memikirkan
kebutuhan dan kehidupan setelah
menikah. Meskipun demikian orang tua
bersikap bijak, hal ini terlihat pada hasil
wawancara menyatakan bahwa ketika
membahas mengenai masa depan, maka
tanggapan orang tua selalu memberikan
arahan terkait masa depan, dan selalu
mendiskusikannya dengan responden
(Desiyanti, 2018)

Berdasarkan hasil penelitian dari
71 Orang remaja di desa marga mulya
kecamatan air rami  kabupaten
mukomuko tahun 2024 tedapat 56
responden dengan presentase (50,7%)
pengetahuan cukup, responden dengan
pengetahuan yang cukup di sebabkan
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oleh terbatasnya informasi yang mereka
terima dan 35 responden dengan
presentase (49,3%) pengetahuan baik
kemungkinan disebabkan karna mereka
sudah pernah mendapatkan informasi
tentang dampak dari pernikahan

Pengetahuan adalah hasil dari
“tahu” yang terjadi setelah seseorang
melakukan penginderaan terhadap suatu
objek tertentu. Penginderaan ini terjadi
melalui pancaindera manusia, yaitu
indra  penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa, dan raba
(Notoatmodjo, 2021)

Hasil  penelitian  menunjukan
bahwa Uji Exact Fisher’s diperoleh
nilai p value = 0,336>0,05, yang artinya
Ha di tolak, dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara hubungan pola
asuh orang tua dengan kejadian
pernikahan dini.

Hal ini sesuai dengan pendapat
Purwandari (2011) bahwa Pola asuh
demokratis merupakan gaya
pengasuhan yang membiarkan anak
untuk bebas akan tetapi memberikan
batasan dan pengawasan adanya
komunikasi dua arah yang dilakukan
oleh orang tua dan anak karna orang tua
yang memilih  mengasuh anaknya
dengan pengasuhan ini cenderung
memiliki  hubungan hangat dan
baik,orang tua memiliki hak untuk
saling mengutarakan
pendapatnya.dalam pengasuhan tetap
ada aturan yang berlaku tapi anak bisa
berkompromi dan melakukan negosiasi
dalam menyampaikan pendapatnya agar
anak bisa bertanggung jawab,mandiri
dalam lingkungan sosial.

Hasil  penelitian  menunjukan
bahwa hasil Uji Exact Fisher’s
diperoleh nilai p value = 0,005 (<0,05),
yang artinya Ho di tolak, dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa ada

hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan dengan kejadian
pernikahan dini.

Pengetahuan merupakan suatu
hasil dari rasa keingintahuan melalui
proses sensoris, terutama pada mata dan
telinga terhadap suatu objek tertentu.
Pengetahuan merupakan domain yang
penting dalam terbentuknya sikap atau
perilaku terbuka (Open Behavior)
(Hanafi et al., 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Dwinanda et al. (2015) yang
menyatakan bahwa remaja pengetahuan
yang rendah memiliki mengenai
pernikahan dini memiliki resiko untuk
melakukan pernikahan dini, adapun
penyebab  kurangnya pengetahuan
remaja tersebut. Dan terdapat pula
penelitian yang sejalan yaitu dengan
penelitian dari Stang (2015) dan
Desiyanti (2015) yang menyatakan
terdapat hubungan antara pengetahuan
dengan kejadian pernikahan dini

Berdasarkan hasil penelitian ini
tidak ada kesenjangan antara teori dan
penelitian lainnya karena semakin
tinggi  pengetahuan remaja maka
semakin baik pula informasi yang
didapatkan tentang pernikahan dini. Hal
ini sejalan dengan penelitian Ulfah Nur
(2017) menyatakan semakin baik
pengetahuan seseorang maka semakin
matang dalam pengambilan keputusan
untuk tidak menikah dini. Diperkuat
dengan penelitian Februanti (2017)
menyatakan semakin seseorang tidak
mengetahui bahaya dari pernikahan dini
maka semakin rentan untuk menikah
dini, jadi pengetahuan seseorang sangat

berhubungan dengan kejadian
pernikahan dini. Dalam hal ini
pengetahuan responden akan

mempengaruhi responden untuk
memutuskan melakukan pernikahan
usia dini. Semakin tinggi tingkat

613


https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/

E i

vy Jurnal Kesehatan Saintika Meditory | eisszsssue

Volume 7 Nomor 2 | https://jurnal.syedzasaintika.ac.id

p-1SSN :2655-9641

pengetahuan responden, maka akan
semakin  baik  responden dalam
memutuskan untuk menikah.

KESIMPULAN

1. Pola asuh orang tua tentang
pernikahan dini dengan kejadian
pernikahan dini di Desa Marga
Mulya di dapatkan responden
dengan pola asuh  permisif
berjumlah 23 orang dengan
presentase (18,3%) dan pola asuh
demokrtatis berjumlah 58 orang
dengan presentase (81,7).

2. Tingkat pengetahuan remaja tentang
pernikahan dini dengan kejadian
pernikahan dini di Desa Marga
Mulya dalam kategori baik yang
belum menikah sebesar 32.5%, dan
kategori baik yang sudah menikah
sebesar
3,5 %, dalam kategori cukup
belum menikah 80,0% dan kategori
cukup sudah menikah 20,0%.

3. Terdapat 7  responden dengan
presentase 9,9% kejadian
pernikahan dini di desa marga
mulya  ,kecamatan air  rami
kabupaten mukomuko

4. Ada hubungan tingkat pengetahuan
remaja tentang pernikahan dini
dengan kejadian pernikahan dini di
Desa Marga Mulya Kecamatan Air
Rami Kabupaten Muko-Muko.

5. Tidak ada hubungan pola asuh orang
tua remaja tentang pernikahan dini
dengan kejadian pernikahan dini di
Desa Marga Mulya Kecamatan Air
Rami Kabupaten Muko-Muko.
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